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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Asuhan keperawatan Infeksi Saluran Pernapasan Bagian Atas Pada Balita 

di Klinik Habibah Krembung Sidoarjo, maka dengan ini penulis dapat mengambil 

kesimpulan dan saran yang dibuat laporan studi kasus sebagai berikut : 

5.1.1 Pengkajian keperawatan 

  Gejala klinis pada penderita infeksi saluran pernapasan bagian atas dengan 

masalah bersihan jalan napas tidak efektif  pada study kasus diatas didapatkan 

keluhan yaitu batuk, pilek, frekuensi napas meningkat dan terdapat suara napas 

tambahan.  

5.1.2 Diagnosa keperawatan 

 Diagnosa keperawatan yang diambil oleh peneliti untuk klien 1 dan klien 2 

adalah bersihan jalan napas tidak efektif.   

5.1.3 Intervensi keperawatan 

 Intervensi keperawatan yang dilakukan pada klien 1 dan klien 2 dilakukan 

dalam 3x kunjungan rumah dengan tujuan masalah bersihan jalan napas tidak 

efektif membaik. Adapun intervensi yang dilakukan yaitu monitor frekuensi napas, 

monitor suara napas tambahan, posisikan pasien semifowler dan berikan minuman 

hangat.  
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5.1.4 Implementasi keperawatan 

 Implementasi dilakukan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dalam 

intervensi keperawatan, Klien 1 dan klien 2 melaksanakan semua implementasi 

yang diberikan secara kooperatif dan dengan bantuan sang ibu. 

5.1.5 Evaluasi keperawatan  

 Pada klien 1 dan klien 2 hari pertama sampai hari ketiga teratasi sebagain 

klien belum menunjukkan kemajuan yang signifikan akan tetapi ada perkembangan 

kesehatan klien jauh lebih membaik dari sebelumnya.  

5.2 Saran 

5.2.1 Orang Tua 

 Diharapkan  orang tua mampu mempoposisikan  pasien  dengan  posisi  

semifowler untuk  memaksimalkan  ventilasi  ketika  merasa  kesulitan  bernapas,  

serta keluarga dapat berpartisipasi dalam upaya mengefektifkan bersihan   jalan  

napas  dan  pencegah infeksi pernapasan bagian atas  berulang  dengan  tindakan  

non  farmakologi seperti memposisikan pasien semifowler dan memberikan 

minuman hangat. 

5.2.2 Bagi perawat  

 Dapat dijadikan sebagai masukan bagi perawat dalam melaksanakan 

Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Pada Balita Infeksi 

Saluran Pernapasan Bagian Atas dengan etiologi situasional. 

5.2.3 Bagi intitusi pendidikan  

 Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi dalam memberikan 

pendidikan kepada mahasiswa mengenai asuhan keperawatan Infeksi Saluran 
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Pernapasan Bagian Atas pada balita dengan masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif. 

5.2.4 Bagi peneliti  

 Selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi dalam 

melakukan penelitian yang sama mengenai asuhan Keperawatan Infeksi Saluran 

Pernapasan Bagian Atas pada balita dengan maslah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

 


